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BINGKASAN
NUZURUL AINY, Inang Spesifik Earasit Myxogporea Pada
Ikxan-Tkan Kultur Di Jaws Barat. (Dibawah dbimbingam
/Darnas Dana sebagai ketua dan Wignjo Handoko ssbagai
angsgota) . -

Penelitian iﬂi'bertujuanaﬁntuk mengetahui moriologi
parasit Myxosporea yang menginfesiasi insang dan obtot da-
ging serta unituk mengetahul inang spesifik parasit Myxo-
sporea pada ikan-ikan kultur. Penelitian tersebut dila-
kukan dari tanggel 11 Juni -~ 11 September 1983 éé Balei
Budidaga Air Tawar, Sukabumi, ,
Tken uji yang digunakani&aigm venelitian ini adalzh

ikan mas (Cyprinus carpio Iinn), gurame {Osphronenus

gouramz Lac) dan lele (Clarias batrachus Idinn) yang beru—

kuran 2-3 cm, ITkan tersebut berasal dari Taman Usaha Per—
ikanan, Ciganjur, Jakarta Selatan., Penularan dilakukan
pada sebuah‘kolam:yang diduga banysk mengandung sporé
Myxogpores selama 21 hari. Iuas kolam penuliaran adalah
574 m2. Setelah dilakukan pernularan, ikan-ikan tersebut
dipelihara dalam bak-~bak plastik yang diisgi air dari su-
mur artesis selama 3 bulan. Selama pemeliharesn, iksn—
ikan uji diberi makanan buatan secukupnya. Pengamatan
vang dilakukan terhadap ikan uji adalah: identifikasi
spora, prevalensi {(frekwensi kejadian) dan intensitas pa-
rasit, Data yang diperoleh dianalisa secara tabulasi dan

iti



degkriptif. Uniuk mengetahuvi perbedaan jumlah cyste Hyxo-
sporea pada tiap baris insang dilakukan uji statistik,
vaitu dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis.

Bari hasil penelitian ini didapatkan bahwa parasit

Myxosporea yang menyerang ikan-ikan uwji ade 5 jenis, ya~

itu Thelohanellus sp., Myxobolus sp. (1) den Myxosoma sp.
pada ikan mas, Myxobolus sp. (2) pada ikaen lele dan
Hemneguya sp. pada ikan gurame. Dari kelima jenis Myxo-
sporea tersebut, termyata masing-masging menunjukian ting-
kat kesukaan yang berbeda terhadap inang (inang spésifﬂx]}

Frekwensi kejadian ikan mag oleh Thelohanellus sp.

92,52%, oleh Myxobolus sp. (1) 29,04% dan oleh Myxosoma
sp. 11,98%., Frekwensi kejadian iken gurame oleh

Thelohanellus sp. 0,28% den oleh Henneguya sn. 99,72%,

sedangkan frekwensi kejadian ikan lele oleh Myxobolus sp.

(2) 54,39%, Intensitas Thelohanellus sp. 290,5,

Myxobolus sp. (1) 3,2, Myxosoma sp. 118,0 dan Hemmeguya
Sp. 220,6.

Jumlah cyste Thelohanellug sp. dan Myxobolus sp. (1)

pada tiap baris insang tidak berbeda nyata (P > 0,05).
Sedangkan jumlah cyste Henneguya sp. pada tiap baris in-
sang berbeda nyata (P < 0,05), yaitu jumlah cyste pada
baris insang No., 4 lebih kecil dari jumlah c¢yste padza bha-

ris insang No., 1 dan No. 2.
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I. DPENDAHULUAN

1., ZILatar Belskang

Dalam wusaha mencapal kebutuhan gizi masyarskats, maks
berbagail usaha telah dilakuvkan untuk meningkatkzn produk-
si perikanan khususnya bidang budidaya ikan air tawar, di-
entaranya adalah dengan cara pemeliharaan ikan jenis ung-
gul, pemupvkan, pemberian makanan tambahan dan pengenda-
lian hama dan penyakit.

Dalam ILokekarya Pemberantasan Hema dan Penyakit Tron
(1978) d4i Bogor, dikemukakan bahwa messlah parasit den
penyakit ikan dalem budidayz perikanan darat di Indonesiz
dipandang sebagai hal yang serius. Penyskit ikan dapat
merugikan usaha perikanan, baik dari segi ekonomi (menu-
runnya produksi, rendahnya nilai ekonomis dari ikan-iken
yang berpenyakitj mavpun dardi segi biologi (ikar menjadi
lemah, pertumbuban bergangzu).

Menurut éarig et al. (1971) pemeliharaan ikan 43 ko
lam yang dilakukan secara intensif dapat menimbulkan ser-
ta mempercepat berkembengnya suatu penyakit atau parasit
ikan. Selain itu jugs penyskid dan parasit ikan mudsh
timbul den berkembang dalem kolam-kolam yang padat pene—
barammya tinggi. Sedangkan Sachlan (1974) menyatakan hal-
wa pemberian mekanan yeng tidak mencukupi, baik secara

kuantitatif meupun kualitaitii serta kepadatan vanes tinse
y¢ P =3
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gl ekan meningkatkan kemungkinan infeksli dan dapat meru-
gikan karena faktor-fakior ini menyebabkan kondisi buruk
bagl benih ikan.

Oleh karena iftu masalah hama dan penyakit ini perlu
mendapat perhatian yang lebih besar, terutama dalam usaha
mengurangl infeksi dan laju moritalitas ikan-ikan yang ter-
kena, karena masalah ini dapat merupakan fakior pengham-
bat usaha budidaya ikan air vawar, khususnya dalam reng-
ka intensifikasi usaha budidaya tersebut (Rukyani, 1978:
Djajadiredja & Soejanto, 1974 dan Anonymous, 1978).

Pada tahun 1974 difemukan parasit Myxosporea dari
Jenis Myxobolus menginfeksi benih ikan mas yang bervkursn
2~12 cm {Sachlan, 1978), Rukyani (1978) mengemukakan bah—

wa Myxobolus kol telah diketahui gejak tahun 1974 di Jaws

Barat. Parasit ini uwmummyz menyerang benih ikan. HNorita-
litas yang disebabkannys mencapai 90%., Paragit ini ter-—
sebar terutama pada pembenihan ikan 4i seluruh Jawa Baraid,
Jjuga di beberapa daersh di Jawa Tengah dan Jawa Timur.,
Selanjuitnya dikemukakan pula bahwa hanya ikan mas

(Cyorinus carpio) dan tawes (Punitius gonionotus) diketa-

hui sebagal inang dari parasii Myxzobolus.

Hoffman (1967) mengemukaken bahwe keferangan menge-
nai jenis parasii, bilologl maupun ekologl parasit merupa-
kan faktor yang penving dalam langkah-langkah pengendali-

an., Oleh karena itu peneliitian mengenai Myxospores menja-
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di penting sekali dalam usaha untuk mendspatikan cara pe-
ngendalian yang efektif dan efisien.

Mengetahui inang spesgifik parasit Myxosporez merupa-~
¥an hal yang penting, karena kemungikinan dapat diketahui
bahwa penularan penyakii tersebut dapat berasal dari be-
berapa jenlis ikan, sehingga pengendaliannya tidak hanya
ditujukan pada satu jenis ikan tetapi juge terhadap jenis-
Jenis ikan laimmya yang diduga sebagai reservoir. Selain
itu dengan mengetahul inang spesifik parasit Myxogporea,
meka dapat dilekukan diversifikasi penanaman untﬁk memoe-
tong sikius hidup parasit tersebut.

Di dJawa Barat, Jjenis-jenis ikan yang biasanya dipe-
lihara di kolam air tawar diantaranya adealah: ikan mas,
fawes, nila, mujshir, gurame, tsmbskan dan lele. Produk-
si yeng dicapai pada tahun 1978 adalah sebagai berikut
(dalam ton): mas 10.500, tawes 5.816, nila 4.048, muja-
hir 8.050, gureme 1,532, tambakan 3.613 dan lele 8 (Ano-
nymous, 1981). Dari berbagai jenis ikan tersebus, yang
mempunyai nilai ekonomis cukup penting adalah ikan mas,
gorame dan lele, Oleh karena itu dalam penelitian ini,
ikXan yang digunskan adalah ikan mas, gureme dan lele,

Penelitian ini dilakukan 4i Balai Budidaya Air Tawar,

Sukabumi, karena menurut Handoko (1982, kom. pri.
y 2 =

Lo

, penih-
benih ikXan mas yang Gipelihara di Balai Budidaya Air Ta-
war, Sukabumi banyak yang terserang perasit Myxosporea

terutama pada musim Kemarau. Dengan demikian, penularan
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parasit Myxosporea tersebut terhadap ikan uji diharapkan

dapat berhasil dengan baik.
2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. untuk mengetahul morfologi parasit Myxosporsa yang
menginfestasi Insang dan otot dagingserta bila mung-
kin mendeterminasi parasit tersebui.

b. untuk mengetabui inang spesifik parasit Myxosporea

pada ikan-ikan kultur.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

Myxosporea adalah parasit yang menyerang vertebratsz
tingkat rendah khususnya ikan dan penyebarannya meliputi
berbagai tempat &i dunia (Kudo, 1919, 1977)., Dalam Ruk-
veni (1978) dikemukakan bahwa di Indonesia, parasit Myxo-
sporea akhir-gkhir inl menjadi penting sekali, karena pa-
rasit tersevut dapat menurunkan produksi benih ikan (bu-
rayak dan ngaramo) secars besar-besaran.

Tak sonomil Myzosporea didasarkan pada karskter spora
(Lom, 1964). Menurut Hoffman (1967) identifikasi terha-
dap Myzosporea dilskukan hanya berdasarkan pada karsk-
teristik morfologi spora, karena sporas merupakan strukiur
yang paling jelas, Gambar 1 memperlihatkan secara ckema~

tik struktur spora Myxzosporsea dari jenis Myxobolius.
1. Morfologi Spora

Xudo (1919) menyatakan bahwa spora Myxzosporea ter—
bentuk oleh "Shell" (kulit) yang terdiri dari 2 katup
yeng blasanys simetrik dalam bentuk dan ukuran, serta ber-
temu dalam didang sutural, Garis suturasl sgebagian besar
lurus walsupun kadang-kadang ada yanz berbentuk bengrok
seperti huruf "3". Garis tersebut menebal dan membentuk
"Sutural ridge”. Pada bagian "interior® spora terdapatb
kapsul polar dan pada baglan "Posterior® terdapat sporo-

plasma. Xapsul polar ada yang beniuknya memanjang teta-



ujung "Anterior" N
/N

‘She11n /@

gutural ridge /f/ _:i%:
kapsul polar cxgg
filamen polar [ ;3

inti sporoplasma \\
“ sporoplasma
"Iodinophilous vacuole®

ujung "Posberior®

Gambar 1. Diagram spora Myxosporea dari Jenis Myxobolus, dilihat
dari depan (A) dan dari samping (B) (Xudo, 1919)
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pi ada pula yang berbeniuk seperti bolz (bulai)., Jumlah
kxapsul polar di dalam spora bermacam-mecem terganiung pa-
da genera. Pada spora Myxobelus yang "Unicapsular™ hany..

terdapat 1 kapsul polar, 4 pada Chloromyxxm dan 2 pada

semus genera laimmya {Sphaerospora, lLeniospora, Myxidium.

Sinuwolinea, Myzxosoma)., Di dalam kapsul polar terdapat

filamen polar yang melingkar., Pilemen polar tersebui da~
vat keluar dari spors dengan adanya rangsangan-rangsangarn,
seperti cairan pencernasn inang atau zat-zat kimia terieor -

tu. Pada Svhaeromyxa, filamen polarnya lebih pendek dazn
3 £Z

tebal serta ujungnya meruncing.

Sporoplasma menempail rongga pada bagian "Pogberio:?
spora dan gebaglan besar mempunyai 2 inti. Pada sporo-
plasma dari family Myxobolidae {erdavat sebuzh "Iodino-
philous vacucle” yang umumnyz berbentuk bulat dan oval.
Donec et al., 1978 menyatakan bahwe "JTodinophilous vacuoc-
1le"™ tersebut berfungsi sebagai alat "Hydrostatic! sporz,
yaitu mempengaruhi kecepaiten tenggelammyz spora di dalam
air. Spora yang masih muda berbentuk lebih bulat daripa--
da spora yang matang, sedangkan spora yang matang mempu~
nyal karak{erisgtik strukiur dan uvkuran tertentu pada ze-
tiap species.

Di Indonesia, sejauh ini Myxosporea yang tercatal

adalah dari jenis Myxobolus, Myxosoma, Henneguya dan

Thelohanellius. Di dalam Kudo (1977) dan Hoffman (1967)

dikemuicekan bahwa genus Myxzobolug Butschli mempunyai ka-



rexteristik strukiur sebagal berikut: spora hampir me-—
nyerupai bola, seperdti telur, ellips atau "Pyriform® bi-
la dilihat dari depan, tanpa "Posterior process", di da-
lam sporoplasma terdapat "Iodinophilous vacuole" dan VHis-
tozoic" pada ikan-ikan air tawar.

Genus Myxosoma Thelohan: spora btundar, bulat meman-—
Jang (oval) atan "Ellipsoid" bila dilihat dari depan, pe-
nampangnya sepertl lensa, 2 kapsul polar yang "Pyriform®
terletak di bawah garis sutural, "Histozoic® pada iksn
alr tawar dan laut., Genus ini dapat dibedskan dari genus
Myxobolus yaitu dengen tidak adanya "Iodinophilous vacug-
le™ di dalam sporoplasma.

Genus Henneguya Thelohan: spora bundar atau seperti
telur bila dilihat dari depan, tipis, 2 kapsul polar ber=
ada pada ujung "Anterior", tiap katup cangkang bagian
"Pogterior'nya memanjang menjadi semacam ekor, sporoplage
ma dengen "Iodinophilous vacucle', sebagian besar "Higto-
zoic" pada ikan air tawar,

Genus Thelohanellus Kudo: spora "Pyrifeorm", tiap

spora mempunyai saiu kapsul polar, di dalam sporoplasms
terdapat "JIodinophilous vacuole" dan "Histozoic" pada
ikan air tawar,

2. Siklus Hidup

Siklus hidup parasii Myxosporea belum banyzk diketaw

hui secarsa pasti, demikian pula mengenai kehidupannya 43
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luar inang (Bond, 1932). Menurut RKudo (1921) dalam Bongd
(1932) spora-spora Myxzosporea tidak mempunyzi daya gerak
dan tidak permah teriihat berkembang biak d4i dalam air ai
lvar inangnya. HMekanisme Penularan Myxosporea sampai sa-
at ini belum diketabui, Meskipun demikian teberapa pen-~
depat (Noble, 1944; Xudo, 1919) menyatakan bahwa perasit
tersebut tidek memerlukan inang antara, Pada umumnya di-
asumsikan bahwa spora merupakan stadis infek$if (Hallidey,
1976). Dalam beberapa penelitian, siadia ini terjadi se-
telah berumur 4-6 bulan,

Kudo (1977) menyatakan bahwa xetika spora memperolel
Jjalan masuk ke saluran pencernaan inang tertentu, sporo-
plasma akan keluar dari Spora menyermupail "Amoebula® dan
a¢nenmbus epithelivm usus kemudian setelah periode migra~
Si, parasit tersebut masuk ke Jjaringan orgen-organ ter-
tentu. Selanjuinya yxosporez tumbuh menjadi "Tropho Zo-
ite" dan inti akan membelah dengan cepat, Beberapa inti
dikelilingi oleh magsa sitoplamma dan menjadi "Sporont®,
"Sporont" tersebut kemudian berkembang membentuk 1 spora
("Monosporoblast”) atau 2 spora ("Disporoblast"). Bila
2 spora atau lebih yeng dibentuk maka digebut pula "Pan.
sporoblast”, Pembentukxan Spora bilasanya dimulai pads ba-
glan tengah "Prophozoite™ yang kemudian akan melanjutkan
perfumbuhannys, Sekeliling jaringen inang gkan menjadi
ruszsk dan membeniuk bulatan-~-bulatan vang cukup besar yang

terlihat oleh mata telanjang, Bulatan-bulatan Tersebut
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adalah cyste Myxosporea. Bila infeksi Terjadi di dekat
permukaan fubuh, cyste Jang cukup besar akan peczh den
Spora yang matang menjadi bebas di dalam air. Bila infek-
si terjadi pada Organ—organ dalam, spora tidak akan dile--
pagltan ketika inang masih hidup. Tetapi bila ikan terse-
but mati dan badannya hancur, meka spora menjadi bebas
dan merupakan sumber infeksi baru,

Beberapa penulisg berpendapat banwa dalam giklug hi-
dup Myxosporea +idak terdapat proses seksual. Di galam
siklus ini, yang uiama adalah terjadinya sikius haploid,
tetapi beberapa renulis lainnya ada pula yanz menemuican,
siklus diploid {Noble, 1944). Selanjuiny= dikatakan pula
bahwa siklius Myxosporea ini dimulai dengan "Zygote® yang
terbentuk setelan "Sporulasin, meskipun 2 sporoplasma
Yang haploid telah bergabung sebelum "Spozrulagit, Peng-
gabungan atau fertilisasi ini wmimnya terjadi selsma mi-
gragl parasit dari saluran bencernaan inang ke fempat in-
Telcsi akhir. fyxosporea dapat berupea "lono sporous”,
"Disporous® ataun "Polysporous" dan ketigy feﬁomena ini
dapat terjadi di dalam satu species,
3+ Ketfahanan Sporza d&i Iumar Inang

Bzlliday (1976) menyebutkan bahwa menurut Plehn
(1904, 1924) dan Schiperclauss (1931, 19542) spora Wyxo-
spores Lahan ternadap Pengeringsn dan rendinginan serta

mempunyai wakinm kelangsungan hidup yang panjang. Sslane
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Jutnya dikatakan pula bahwa Bauer (1959) menduga spora
tersebut kemungkinan dapat hidup sekitar 12 tahun @an
Punk (1963) menduga bahwa spora masih dapat hidup selzma
30 tahun, sedangkan Hoffman et al. (1962) menyatakan bah~
wa spora Hyxosporea dapalt 4isimpan meksimum selama 3 ta—
hun. Selain itu Hoffman & Putz (1969) delam Halliday
{19786) menyatékan pula bahwa spora akan maiti dengan pema~
nasan pada subu 60-100 °C gelema 10 menit. Akan tetapi
spora masih mempertahankan infektifitasnya walauvpun telan
dibekukan pada subu -20 °C selama 2 bulan (Putz, 1970 dan
Hoffman & Putz, 1971 dalam Halliday, 1976).

4. Inang Spesifik

¥yxosporea adalah parasit yang hanya menyerang ikan-
ikan tertentu saja (bersifat inang spesifik). Ezl ini 4i-
dagarikan pada beberapa penelitian yang telah dilakukan,
diantaranya adalah mernurut Shulman (1961) yang mengemuka--

kan bahwa parasit Chloromyxum mucronaium dan Chloromyxum

dubium ditemukan hanya pada Lota lota, Chloromyxum

fluviatilis hanya terdapat pada ikan-ikan salmonid sedang—

Xan Myzidium lisberkunni spesifik $erhadas genus EsoX.

Selain itu Heffman et al. (1562) dzlam Halliday (1976) mee
nyatakan bghwa dari jenis-jenis ikan yang ditelitinya,
Ternyata rainbow trout terinfeksi paling serius, brook
trout sedikit terinfeksi den brown trouit lebih 4ahan ter-

hadap Iinfeksi Myxosporea. Selanjuinya dikatekan pula bdah.



iz
wa parasit ini pada umumnyz terbatas vada salmonid, teta-
pi ikan dari species lainnya memungkinkan sebagai inang
potensial. Schiperclauss (1931); Bauer (pers. comm.,
1973) dan 0'Grodnick (pers. comm., 1973) dalsm Halliday
(1976) menyatakan pula bahwa dbrown trout kurang terpenga~
rih oleh penyskit tersebut daripada rainbow trout, Teta-
pi dari hasil penelitian Wyats (1978) didapaiken bahwa dge
ri guatu tempat yang sama temyata chinook salmon terine

felesl oleh Myxobolus insidiosus sedangkan pada rainbow

trout tidak didapatkan penvakit Tersebui,
X b
Di Indonesia sempai saat ini hanya ikan mas

(Cyorinus carpio) dan tawes (Puntius gonionotus) vang di-

ketabul sebagai inang dari Myxobolus sp., sedangton ikan
mas adalan inang yang paling banyak terserang {Rukyani,
1978). Kudo (1919) menyatakan bahws di dalam beberapa ka-
Sus, parssit adalah gpesifik pada species inang tertentu,
tetapi di dalam kasus laimmya sejumlah species inang yang
berbeda terinfeksi oleh sain Jenis parasit yang sema. Ko
2daan ini menurui Shulmen (1961) merupakan fenomena dari
kondisi ekologi., Xondisi ekologi yang mempengaruhi kehi-

dupan inang tersebut dapat menenvukan Xemungkinan infege

5. Penyebaran

Penyebaran parsgit ini Kemungkinan diskibatken olsh

adanya pengiriman ikan hidup, ikan beku, telur ikan dan
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burung, sedangkan perantara manusia dan angin hanya meru—
pakan vektor penambah (Halliday, 1974a dalam Halliday,
1976). EKudo (1919) menyatakan bahwa penyebaran varasit
ini dapat pula terjadi melalui ikan laut yang bermigrasi
ke perairan tawar. Setelah menginfeksi ikan air tewar,
kemudian parasit tersebut terbawa dari satu tempat ke teme
pat lainnya melalui transportasi ikan-~ikan yang terinfek-
si untuk berbagai tujuan (misalnya uatuk pembenihan dan
lain~lain)., Selanjuinya Bogdanova (1970) dalam Halliday
(1976) menetapkan behwa gemua salmonid ikut berperan da-
lam distribusi parasit tersebut ¢i alem, teitapi yang ber-

gifat "Nonanadromous™ merupakan inang yang paling penting.
6. Gejala-Gejala Pada Tkan

Parasit Myxosporeza dapat menyerang hampir seluruh ja-

ingan den organ inang, meskipun tiap species mempunyal

tempat infeksi yang khusus pada satu atau beberzpa jenis
ikan (Kudo, 1977). Selanjuinys dikemikalan pula bahwa

pada ikan air tawar, insang dan gelembung renang merups-
kan organ yang paling sering diserang oleh parasii Myxo—
gporea, Infeksi pada insang biasanya ditandai dengan s8-
danya bisul-bisul yang berwamma agek puitih dan dapat di-
iihat dengan meia telanjang. Markevich (1962) dalam Ruk-
yani (1978) mengemukakan bahwa insang dari ikan yang Ler-

infeksi oleh parasit Myxobolus koi tertutup oleh cyste

yang mengandung ribuan spora. Bila cysts tersebu’ menca-
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pal ukuran yang cukup besar, maka pergerakam tutup insang
akan tergangsu. Pada kondisi demikian, penyakit tersebut
dapat menggangzu dalannya permapasan sehingga dapsai me-
nyebejbkan kematian ikan, Iamanya gejala yang ditimbulkan
oleh paragit tersebut dipengaruni oleh beberapa faktor,
Fakdor-faktor tersebut diantaranys adalah temperatur,
inang, organ yang ierinfeksi dan lain-lain (Halliday,
1973). Sedangtan menurut Hoffman et al. (1965) dalam
Halliday (1973) dinyatskan bahwa pada infeksi Myxosoma,

cartilaginis n. sp. terhadap ikan "Centrarchid", resksi

Jaringan pertamz kali terjadi 4-5 bulan setelah infekai,
T+ Lamanya Penularan

Wyatt (1978) di dGaiam penelitiannya mendapatkan bah-

wa chinook sslmorn (Cncerhynchus tshawrische Walbzum) ter-

infeksi oleh Myxobolus ingidiosus setelah ikan tersebut

dimasukkan ke dzlam kolam vang mengandung svora infek+tif
selama 76 dan 84 hari, Pads Penelitian selanjutnyaz ai-

percleh hasil banwa infekcsi Myxobolus insidiosus terhadap

chinook salmon terjadi antara 8-22 hari masa penularan,
Pengujian ikan dilakukan 90 hawi setelah penularsn, Se-
dangkan Yamamoto & Sanders (1979) menyatakan bahws Tentt-

laran Cheratomyxa shasta terhadap chincok saimon yang

berumur & bulan (4-6 g) dapat ailakukan dalam wzktu 48

Jam.



IITI. BAHAN DAN METODA PENELITIAN

1. Penyediaan Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah

ikan mas (Cyprinus carvio Iinm), gurame (Osphronemus

gouremy lac) dan lele {Clarias batrachus Iinn). Ukuran

ikan fersebut berkisar antara 2=3 cm. Benih-benih ikan
tersebut berasal dari Taman Usaha Perikanan, Ciganjur,
Jekarta Selatan, karena selama ini daerah tersebut belum
pPernah ferserang parasit ¥yxosporea (Djagatraja, 1383,
kom, pri,). Dengan demikian benih-benih tersebut diharap-
kan bebas dari parasgit tersebut, Selain ity agar Denih-
benih tersebut benar-benar bebas dari parasit lainnys ma-
k2 gebelum dilakukan penularan, dimasukkan dahulu ke da-

lam larutan formalin 25 pom {Hoffmen angd Meyesr, 1074},
2. Penularan

Penularan dilakukan pada sebuzh kolam yang didugs ba-
nyak mengandung spora ¥yxosporea {(karena selama ini iken
Yyang dipelibars dalam kolam tersebut banyak yang terse-
rang parasit Myxosporea), Iuas kolam penuiaran adalah
574 m2, Ketiga jenis ikan uji dimasukkan ke dalam kolam
penularan selama 21 hari, Sedangkan jumlah ikan uji yeng
ditebar masing-masing adalah: ikan mas sebanyak 400 gkor,
gurzme 400 ekor dan lele sebanyak 60C ekor. Hal ini gige-

babkan mortalitas benih iken biasanya cukup tingsgi sehing-
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ga dengan jumlah penebaran tersebut diharapkan kesempatan

mempunyai ikan contol yang diperiksa zkan tinggi pula.

3+ Pemeliharasn

Setelanh dilakukan penwlaran, ikan-ikan tersebut di-
pelihara dalam bak-bak plastik yang diisi ajir dari sumar
artesis untuk diamati lebih lanjut. Pemeliharasn ikan
uji ini dilakukan selama 3 bulan gebab di dalam Wyast
(1978) dinyatakan bahwa pengujian ikan dapat dilakukan 90
hari setelab penularan, sedanggan dalam Halliday (1973)
dik emukakan bahwa pada subu 10-18 °C gejala pertama dapat
teriihat setelah 2-5 bulan (Schiperclauss, 1931), 40-60
hari (Schéperclauss, 1954) dan 2 bulan (Bauer, 1953) keo-
mudian pada subu yang semekin rendah maka zkan gemakin la-
ma pula gejala yang *timbul, Selama pemeliharaan targebut

ikan~ikan uji diberi makanan buatan secukupnyz.
4, Pengamatan

Sebagai konitrol, dari setiap jenis ikan diperiksa 2
ekor untuk mengetahul bahwa ikan tersebuit benar-benar be-
bas dari parasii Myxosporea, Pada maga penularan, isi
usus beberapa ekor ikan diperiksa unituk mengetahui adanys
spora yang ielah tertelan. Pengamatan selanjuinyz yang
dilekukan adelah mengenai identifikasi spora, prevalensi/
frekwensi kejadian {persentase ikan yang terinfeksi para-
sit dari seluruh contoh ikan yang diperiksa) dan intensi-

tas rata-rata (jumlah rata~-rata parasit pada tiap ikan
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yeng verinfeksi). TUntuk identifikagi, spora diperoleh
dari ikan yang terserang secara alami dan secara uji, _
Identifikasi tersebut dilekukan dengen cara breparat ulas
dan pewarmaszm, Pewarnasn Yang digunskan adalah sebagai

berikut:

Acid fast; digunakan wntuk melihat kematangsn Spora,
Dalam pewarnasn ini digunakan metoda Ziehl-Neelsen untuk
bakteri yang telah dimodifilkass (Halligday, 1973). Capa-
nya adalah sebagai berikut: muia-mula dibuat Prevarat e
las dari spora yang segar kemudian dikeringkan di ugars,
Setelah kering, diberi carbol fuchsgin selama 24 Jam kemu-
dian dicuci dengan air kran, Setelah itu, didekolorisasi
dengan 25% asam sulfat dengan jalan mencelupkarnya ke da.
lam larutan tersebui, Selanjutnya breparat ditetesi de-
ngan 1% malachite green dan dibiarkan selama 20 detik,

kemudian didvilasg dengan air dan dikxeringkan,

Giemsa; digunakan untuk memperjelas inti kapsul po-
lar dan inti sporoplasma,
Larutan untuk Pewarnaan ini adalsh campuran dari 1 ml la-
rutan stok giemsa dan 20 ml aguades, Progedur Dewarnaan
glemsa adalah sebagai berikut: mula-muls dibuat preparat
ulasg dari spora segar kemudian dikeringkan di udara. Se-
telah itu preparat dicelupkan dalam methanol, selanjutnya
diwarmai dalam pewarna giemsa selama 25 menit kemudian

dicueci dengan air kran. Uniuk melakukan pencuatan f3ila-
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men polar, spora tersebut diberi 1% XKOH dan dikeringkan,
Jika filamen polar +idak dapat keluar maka konsentrasi

KOH dinaikkan (Meyer dan Olsen, 1975 dalazm Xennedy, 1979),

Ingol's icdine; digunakan untuk melihat ada tidak-
nya "Iodinophilous vacuole® dalam sporoplasma.
Larutan lugol dipercleh dengan cara mencampurkan 1 g KT,
0;5 £ I dan 50 ml acuades kemudian disimpan dalam botol
coklat (Meyer dan Olsen, 1975 dalam Kennedy, 1979). Se-
dangkan cars kerjanya adzlah sebagai berikut: nulia~mula
larutan lugol dicampur dengan aquades dengan perbandingan
1 :5 atan 1 10, kemudian ke dalam campuran tersebut Jdi.-

tambahkan setetes suspensi spora, Selanjutnya dilakukan

Preparat ulag,

Tinta India; digunakan untuk mengetahuil ada tidek-

nya lapissn lendir vyang mengelilingi spora,

Prosedur pewsrnaan tersebut adalah sebagal berikut: +tin-
ta India diteteskan pada suspensi spora yang terdapat pa-
da gelas obyek, kemudian ditutup dengan gelas penutup
(Kenmedy, 1979). Tinta Tndia vang digunskan adalah seba-
nyak 1 bagian don suspensi Spora sebanyak 4 begian (Ro-
berts, 1978),

Selain pewarnaan, maka dalam identifikagi dilakukan
pula pengukuran Spora. Pemgukuran spora tersebut dilaku-
kan dengan Lenggunakan mikrometer kemudian dilihat di ba-

wah mikroskop. Untuk spora Thelohanellus, Myxobolus dan
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Myzosoma, pengukuran melipuii panjang spora, lebar spora,
tebal spora, panjang kapsul polar dan lebar kapsul polar.
Sedangkan pada spora Henneguya disertal dengen panjang e-
kor {lihat Gembar 2), Begitu pula pada pengukuran cyste
dilakukan hal yang sama, tetapi yang divkur adalah pan-

jang dan lebar cyste.
5. Analisa Data

Data yang diperoleh dari hagil pengematan dianalisa
gecara tabulasi dan deskriptif., Untuk mengetahui perbe-
an jumlah cyste Myxosporea pada tiap baris insang, digu-

kan nji Kruskal-Wallis dengan rumus sebagai berikuib:

) 1 Xk B
=z —_— = —_— - 3 (n+ 1)

n{n+ 1) i =1 ng
dimanas 2 2 jumlalz kuadrat dari jumlah pangkst

e
. = jumlah pangkat dari tizp~-itizp contoh
n = jumlah pengamatan pada %iap contoh
k¥ = jumlah contoh

Sedangkan untuk jumlah cyste Myxogporea yang berbeda nya~
ta pada tilap baris insang, maka dilaskukan uji selanjutnya

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

}Ei - Ej] < Z\/k: [ (W2 - 1) = (zud - zu)]

6§ N (N - 1)

dan 2y ve1 = 2 ot
k (x + 1)
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Keterangan:

A, Thelohanellus, Myxobolus
dan Hyxosoma

a = panjang spora

b = lebar gpora

¢ = tebal spora

d = panjang kapsul polar
¢ = diameter kapsul polar
B. Hemmneguya

a = panjeng total sporz
b = lebar spora

¢ = tebal spora

£

= jarsk dari ujung "inte-
rior" spora ke ujung
ronggze spora (panjang
spora)

g = panjang ekor

Gamber 2. Diagram pengukuran spore Nyxosporea
(Pavloveakii ed,, 1962)
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dimanas: Bl = jumlah pangkat rata~rata dari contoh
ke i

) R. = jumlah pangikat rata~-rata dari contoh
ke j

= jumlah pengematan gseluruhnya
u = banysknya nilai yang sama

=
J



IV. HASIL DAN PEMBARASAN

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa parasii
Myxosporea yang menyerang ikan-ikan uji ada 5 jenis. Da-
ri kelima Jenls Myxosporea tersebut, ternyata masingma-
sing menunjukkan tingkat kesukaan yang berbeda terhadap
inang. Setelah dilakukan pengamatan lebih lanjut (dengan
pewarnaan dan pengukuran spora), maka jenis—jenis Myxo-
sporea tersebul dapat diduga sebagai berikutb: pada ikan

mas terdiri dari Thelohanellus sp., Myzobolus sp. (1) dan

Myxosoma sp.; pada ikan gurame terdiri dari Thelohanellus

sp. Gan Henneguya sp., sedangkan pada ikan lele terdiri
dari Myzobolus sp. {(2). Agar lebih jelas, jenis-jenis
Myxosporea yang menginfeksi ikan-~iken uji tersebuts dapas

dilihat pada tabel 1.

Tabel l. Parasit Myxosporea yang menginfeksi ikan
mas, gurame dan lele

Inang Myzosporea

Mag - Thelohanellus sp.
(CGyprinus carpio Linn)

g

- Myxobolus sp. (1
- Myxosoma sp.
Gurame - Thelohanellus sp.
(Osphronemus gouramy Lac)
- Henneguya sp.

Lele - Myxobolus sp. (2)

{(Clarias batrachus Iinn)




23
1. Morfologi Spora

1.1, [Thelohanellus sp.

Paragit ini menginfeksi ikan mas pada bagian insang
dengan membentuk cysie yang berwarna putih dan menempel
pada lamela insang. Cyste tersebut berbentuk bulat agsi
memanjeng dengen ukuran rata-rata: panjang 0,26 mm dan
lebar 0,16 mm.

Spora Thelohanellus sp. mempunyal bentuk memanjang.

pada bagian "Anteriorxaya meruncing dan agak bengkck,
Spora tersebut mempunyai 1 kapsul polar dan disampingnya
terdapat sebuah tonjolan berukuran kecil yeng menyerupai
kapsul polar (lihat Gambar 3)., Dengan pewarmaan Iugol's
iodine, pada sporoplasma terlihat adanya "iodinovhilous
vacuole” yang menempatkan spora tersebut ke dalam family
¥yxobolidae., Dengen pewarnaan tirte India, $idak memper-
lihatkan adanys lapisan lendir yeng mengelilingi spora,
sedangkan dengen pewarnasm Acid fast terlihat adanya spo-
ra yang matang dan yang belum matang, Ukuran rata-rata

spora Thelohanellug sp. adalah sebagai berikut: panjang

spora 13,8 Y lebar spora 5,6 par tebal spora 4,9 S
vanjang kapsul polar 4,8 Ve dan lebar kapsul polar 3,2 Sae

Thelohanellus sp. ini mirip dengan Myxobolus toyamai

Eudo dan Myxobolus piriformis Thelohan yang menyerang in-

sang Cymhrinus carpic. Tetapi setelah diamati lebih lan-~

iy

Jut, Thelohanellus sp. berbeda dengan Myxobolus piriformis
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Thelohan, yaitu pada Myxobolus piriformis tidak terdapat

tonjolan yang menyerupal kapsul polar. Sedangkan pada

Myxobolus Hoyamai terdapat tonjolan yang menyerupai kap-

sul polar tersebut dan terletak antara kapsul polar yang
berukuran besar dar "Shell", Menurut Kudo (1919), ton-
Jjolan tersebut adalah massa protoplasma yang memanjang.
Tabel 2 memperlihatkan perbandingan wkuran spora dan cys-

te antara Thelohanellus sp. dan Myxobolus toyamai Kudo.

Tabel 2. Perbandingan ukuran spora dan cyste antara
Thelohanellus sp. dan Myxobolus toyamai
Kudo (Xudo, 1819)

Spora/Cyste Thelohanellus sp. gzggbolus foyamai

LR BN R B B JE B BN BE N R ) /u LB B L BN BE N BN BN NN N S A )
Panjang spora 12,0 - 16,4 15,0
Lebar spora 3,9 - 8,0 7,0 - 8,0
Tebal spora 4,0 - 86,0 ‘ 5,0 -~ 6,0
Panjang kapsul polar 3,0 - 7,2 7,0 - 8,0
Lebar kapsul polar 2,4 - 4,0 3,0 - 4,0

LI BN B BN BN BN BN BF BY L BN BN R ) m L IR B BN BN BN B BE A B B ]
Panjang cyste 0,09 - 1,11 0,05 - 0,19

Lebar cyste 0,05 - 0,56 0,05 - 0,19
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1.2. HMyxobolus sp. (1)

Seperti Thelohanellus SPey pParasit ini menginfekei

ikan mas pada baegian insang dengan membentuk cyste ber-
warna putih. Cyste Jang terbentuk berukuran lebih besar,
Yaitu panjang rata-rata 0,96 mm dan lebar rata-rata

0,72 mm. Spora Myxobolug sp. (1) ini diduga sama dengan
Myxobolus koi Kudo yang telah ditemukan olen Rukyani

(1978} menginteksi ikan-ikan kultur terutama di Jawz Ba-
rat. Spora tersebut berbentuk "Pyriforme yaitu pada ba-
glian "Anteriop® meruncing dan bagian "Pogterior® membulat,
Dua buah kapsul polar terletak gi ujung "Anterior" dan
ukurannya kurang lebih sama (1inhat Gambar 4). ‘Tabel 3
memperlihatkan verbandingan ukuran Spora dan cysite antara
Myxobolus yang diperoleh gelama pengamatan dengan hasil -
bengamatan Rukyani (1978) dan Kudo {(1919),

Dengan pewarnaan Ingol's iodine, terlihat adanya
"Iodinophilous vacuole® dalam sporoplasma. lapisan lenw
dir $idak ada dan dengan pewarnaan Acid fast terlihat
adanya spora yang matang dan yang belum matang,

Dari tabel tersebus terlihat bahwa ukuran spora dari
hagil pengamatan hampir sazma dengan ukuran spora yang di-
amati oleh Rukyani (1978) dan Kudo (1919), sedangkan ukur-
an cyste dari hasil bengamatan jauh lebih kecil dibanding-
kan dengan ukursn cyste yang diamati oleh Rukyani {1978),
Hal ini mungkin &isebabkan Cyste Myxobolus sp. (1) yang

terdapat pada ikan Uji masibh mugda gehinggs, ukurannya ma-



Gambar 4. 3pora Myxzobolus sp. (1)
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gih kecil sekali. Tetapi bila dibandingken dengan hasil
penganmatan Xudo (191%), maka ukuran cyste tersebut tidak
begitu jauh berbeda. 0Oleh karena itu diduga bahwa
Myxobolus sp. (1) tersebut merupakan Myxobolus koi Kudo.

Tabel 3. Perbandingsn ukuren spora den cyste antara
Myxobolug yang diperoleh selama pengamatan
dengen hasil pengematan Rukyani (1978) dan
Kudo (1919)

Hagil Rukyani Xudo

Spora/ Cyste pengematan (1978 ) (1919)
Panjsng spora 12,0~16,0 14,0-16,0 14,0-16,0
Lebar spora 5,2- 8,0 7,0~ 8,0 8,0~ 2,0
Tebal gpora 4,8~ 7,2 - 5,0—- 6,0
Panjang kapsul polar 6,0~ 8,3 7,0- 8,0 8,0~ 9,0
Lebar kapsul polar 2,0- 2,6 2,5 245~ 3,0
LR K BE B R BB Y B NN R R m * e 2 08 W SRS e RO
Panjang cyste 0,17-3,69 >5 £ 0,23
Lebar cyste ©,09-2,98 >5 £ 0,23

1.3. Myxobolus sp. (2)
Parasit ini menginfeksi inseng ikan lele. Dari 57
ekor ikan lele, hanya 1 é&kor yang pada bagian insangnya
telah terlihat ada 3 buah cyste. Sedangkan pada insang
ikan lele lainnya tidak +terlihat adanya cyste, tetapi bi-

la insang tersebut dihancurkan dan diamati 41 bawah mi—

kroskop, maka pada beberapa insang iken lele skan terli-
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hat adanya spora Myxobolug sp. (2). Hal ini mungkin di-
sebabkan cyste tersebut masih muda sekali, sehingga belum
terlihat. Selain itu, ikan lele tersebut sebagian telah
diawetitan terlepih dabulun sehingga di dalam pengamatan,
cyste tersebut tidak terlihat,

Ccuran rata-rata cyste Ayxobolug sp. (2) adalah se-
bagai berikut: panjang 0,20 mm dan lebar 0,17 mm, ber-
warna putih. Cyste tersebut tidak dapat dipastikan seha.
gal cyste Myxobolus sp. (2) sa2ja, sebab setelah cyste terw
sebut dihancurkan maka terlihat adanya 2 macam spora,
Menurut Walliker (1919), nel ini dzpat terjadi karena ada.
nya 2 species Myxobolus yang sama—ssma menginf ek gd insang
ikan lele. "Irophozoite” kedua Species tersebvut berkem-
bang berdampingan kemudian dikelilingi oleh dinding cyste
Jang sama, atau mungkin juga kedus Spora fersebut berasal
dari satu species. Jang terdiri gari makrospora dan mikro-
Spora. Selanjutnya Walliker menambahkan bahwa menentukan
species baru tidak dapat dilakukan apabila "Prophozoiten
dari kedua speciesg tersebut belum ditemukan,

Dari hasil bpengamatan, maks dapat diduga bahwa kedua
bentuk spora tersebut merupskar makrospora dan mikrogpora
yang berasal dari satu specles, karena digamping tidak §i—
dapatkan data—dats yang lebih lengkap, sampai gekarang ma-
sing-masging "Trophozoite® kedus species tersebut belum di-

temulcan,
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Makrospora mempunyai bentuk agak bulat serta melebar
pada bagian "Anterior". DIua kapsul polar yang berada di
dalamnya berbentuk bulat dan berukuran sama. Di dalam
sporoplasma terdapat "Iodinophilous vacuole" (Gambar 5),
Ukuran rata-rata mekrospora adalah: panjang spora
15,8 /% lebar gpora 12,7 par tebal spora 12,3 /4 pan-
jang kapsul polar 8,0 Ve dan lebar kapsul polar 4,5 S

Mikrospora berukuran lebih kecil, bentuknya bulat ;
memanjang. Kapsul polar menempati 3/4 bagian di dalem
rongga spora. Ukuran mikrospors adalah sebagai berikut:
panjang spora 13,6 V) ‘lebar spora 8,2 Vs panjang kapsel
polar 8,1 e dan lebar kapsul polar 3,5 Vo Pewarnaan
terhadap spora Myxobolus sp. (2) ini $idak dapat dilaku~
kan, karena selain jumlah spora gedikit sekali, juga ham-
pir selurubhnya telah diawetkan.

Dilihat dari bentuk spora, maka Myxobolus sp. (2)

(mekrospora) mirip dengen Myxobolus discrepans Kudo,

Myxobolug sp. Wegener dan Myxobolus mugculi Keysselitz.

Tetapi Myxobolus sp. (2) ini berbeda dengan M*[_xdbolusA
musculi karena habitatnya berlainan, yaitu Myxobolus:
musculi tidek menginfeksi insang melainkan otot daging
dan ginjal. Tabel 4 memperlihatkan perbendingen ukuran
spora dan cyste antara Myxobolus sp. (2), Myxobolus sp.

Wegener dan Myxzobolus discrepans Kudo., -




Gambar 5.

Spora Myxobolus sp. (2) (Makrospora)

3+
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Dari perbandingan tersebut, ifernyata Myxobolus sp.
(2) bpelum dapat ditentukan specissnyz karepa baik ukuren

spora maupun cystenya masih jauk berbeda,

Tabel 4. Perbandingan ukuran sporz dan cyste antara
Myxobolus sp. (2) dengan Myxobolus sp.
Wegener dan Myxobolug discrepans Zudo
(Kudo, 1919)

Myxobolus Myxobolus sp. Myxobolus

Spora/Cyste Sp. (2) Wegener discrepans
Kudo

Panjang spora 12,8-19,2 8,0-10,0 11,4-13,5
Lebar spora 11,2-16,0 8,0-10,0 9,5-11,0
Tebhal gpora 11,2-12,8 - 8,5~ 9,5
Lebar kapsul polar 4,0- 6,2 2,0- 3,0 3,5- 4,0

LR IR BE BE N I R R RN m LR N NN YR N
Panjang cyste 0,09-0, 20 1,1 0,5-1,0

1.4, Wyxosoma =p.

Paragit Myxosoma sp. menginfeksi otot daging ikan
mas dengan membentuk cyste berwarna puiih dan mempunyai
wkuran rata-rata gebagai berikui: panjang 1,57 mm dan
lebar 1,21 mm.

Spora Myxosome bentuknya memanjang ke arabh semping

dan bila @dilihat dari bagian "Anterior®, terlihat berben-
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tuk "Ellips” (lihet Gambar 6). Ukuran rata—rata spora
adalah: panjang spora 7,9 Vo lebar sgpora 11,5 /B tebal
spora 5,0 /u, panjang kapsul polar 4,2 /* dan lebar kap~
sul polar 3,5 Soe Pada sporoplasma tidak didapatkan
"Iodinophilous vacuole®, yang berarti spora tersebut 4i-
dak Yermasuk family Myxobolidae., Pewarnasn dengan tinta
India %idalk memperlihatkan adanya lapisan lendir, sedang-
kan dengan Acid fast memperlihatkan adanya spora yang ma-
tang den yang belum matang. Karena jenis-jenis My xosoma
yang terdapat pada buku kunci tidak ada yang menyerupai
Myzosoma sp. yang menyerang ikan uji, maks MyXosoma sp.

tergebut belum dapat ditentukan speciesnya.

1.5. Hermnmeguya sp.
‘Parasit ini terdapat pada insang ikan gurame. Cyste
berwarna putih dan menempel pada lamelas insang. Bentuk

cyste menyerupai cyste Thelohanellus sp. tetapi berukuran

lebih kecil, yaitu panjang rata-rata 0,07 mm dan lebar
ta~rata 0,06 mm.

Spora bentuknya memanjang, bagian ujung "Anterior™
tumpul den agek meruncing. Di dalam sporoplagma terdapat
"Iodiniphilous vacuolse™ (lihat Gambar 7). Ukuran rata-
rata gpora adalah sebagai berikut: panjang spora 13,9 /2
lebar spora 4,1 e tebal spora 3,8 Pt panjang kapsul
polar 4,7 Ve lebar kapsul polar 1,3 /o dan panjang &kor

27,3 /u. Dengan pewarnaan tinta India +tidek memperiihat-



Gembar 6.

Spora MyxXosoma sp.
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Gambar T.

Spora Hemneguya sp.
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kan adanya lapisan lendir dan dengen pewarnaan Acid fast
terlihat adanyz spora yang matang dan yang belum matang.

Setelahmdibandingkan dengan beberapa jenis Henneguya
Yyang menyerang inang lainnyas, maka Henneguya sp. yang

terdapet pada ikan uji mirip dengan Hemneguya australis

Jonsion et Bancroft dam Hennepguya postexilis Minchew.

Perbandingam vkuran spora dan cyste antara Hermeguya sp.
yang terdapat pada ikan uji dengen Hemmeguya ausgiralis

Jonsgton et Bancroft dan Hemneguya pogtexilis Minchew da-—

rat dilihat pada Tabel 5.
Setelah diamati lebih lanjut, maka Henneguya sp.
'yang menyerang ikar uji tersebut termyata berbeda dengan

Hepneguya australis, karena "Jodinophilous vacuole® pada

Henmneguya australis tersebut berukuran kecil sedangkan

"Todinophilous vacuole™ yang terdapat pada ikan uji mem-
runyai uvkuran yeng cukup besar dan terletak pada bagian

"Posterior" sporoplasma. Keadaan tersebut sama dengen

Hemneguya posgtexilis. Dengan demikian dapat diduga bahwa
Hermeguya sp. yang fterdapat pada ikan uji sema dengan

BEermeguya pogtexilis Minchew.

Data—data mengenail ukuran parasii Myxosporea yang
menginfeksi ikan mas, gurame dan lele dapat dilihat pada

Tabel 6 dan 7.
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Tabel 5. Perbandingen ukuran spora dan cyste aniara
Henneguyz sp. dengan Henneguya australis
ongton et Bancrof{ dan Hennmeguve -
postexilis Minchew

a
M Hermeguya®
Henneguya augtralls Zmnesiye

Spora/Cyste S« Jonston et %gigggﬁ;ls
Bancroft e

Panjang spora 1i,2-16,0 11,0-15,0 13,5=-17,0
Lebar spora 3,2- 4,8 3,0- 5,0C 3,5~ 4,0
Tebal spora ) 32— 4,4 3,0- 4,0 355~ 4,0
Panjang kapsul polar 4,0- 7,2 5,0=- 6,0 5,6- 7,2
Panjang ekor 20,0-36,0 20 28,0-43,0

5 84 B eSS T e SN m L B N BN O B R Y RN N IR
Panjang cyste 0,05=0,10 - 0,C1-C,C8
Lebar cyste 0,04-0,08 - 0,08

®Fudo, R. 1919,
inchew, C, Douglas. 1977.

2. Inang Spesifik

Shulman (1961) menyatakan bahwa beberapa parasit
ikan spesifik terhadap satu species ikan, Selanjuinya
menurut Bykovski (1957) dalam Shulman (1961) dinyatekan
bahwa heberzpa sporozoa juga ditemukan di dalam satu spe—

cies ikan, dianfaranya adalah: Chloromyxum mucronatum,

Chloromyxum dubium, Caudomyxum manum, yang ditemukan ha-




Tabel 6., Ukuran cyste Myxosporea yang menginfeksi

ikan mas, gurame dan lele
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Jenis parasit Panjang cyste Lebar cyste N

Thelohanellus sp.

- Rata-rata 0,26 X 0,018 0,16 £ 0,012 80

- Kisaran 0,09 - 1,11 G,05 - 0,56
Myxobolus sp. (1)

- Rata-rata 0,96 £ 0,074 0,72 ¥ 0,064 80

- Kisaran 0,17 - 3,69 ¢,08 - 2,498
Myxobolus sp. (2)

- Rata-rata 0,20 Z 0,061 0,17 £ 0,035 3

~ Kisaran 0,09 - 0,30 0,11 -~ 0,23
¥yxosoma sp.

- Rata-rata 1,57 % 0,084 1,21 £ 0,074 25

- Kisaran 0,91 - 2,35 0,59 - 2,14
Henneguys sp.

~ Rata-rata 0,07 % 0,0025 0,06 £ 0,0022 55




100
100
100
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Ekor
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Lebar

Kapsul polar

Tebal Panjang

Lebar

Ukuran spora Myxosporea yang menginfeksi ikan mas, gurame dan lele
Spora

Panjang

Tabel 7.,

p.

- Rata-rata
- Kisaran
- Rata-rata
- Kisaran
- Rata-rata
- Kisaran
~ Rata-rata
- Kisaran

Myxobolus s
Myxaobolus sp.

Myxobolus sp. (1)

Jenis parasit
Thelohanellus sp,

100

- Rata-rata
Kisaran

Myxosoma sp.

100

- Rata-rata
- Kisaran

Henneguya sp.
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nya pada Lota lota, Chloromyxum esocinum di dalam Esox

lucius dan Parvicapsula assymetrica Gi dalam Cylovterus

lumpus.

Dari hasil yang diperoleh, terlihat bahwa varasit
Myxosporea bersifat inang spesifik, yaitu tiap jenis pa-
ragit hanya menginfeksi ikan-ikan tertentu saja. Dari ha-
sil vengamatan tersebut didapatkan banwa parasit Myxobolus
sp. (1) dan Myxosoma sp. hanya menyereng ikan nas,
Hemneguya sp. hanya menyerang ikan gureme dan Myxobolus
sp. (2) hanya terdapat pada iken lele saja, sedangkan

Thelohaneilus sp. sebagian besar terdapat pada ikan mas

dan hanya 1 ekor ikan gursme seja yang terinfeksi oleh
parasit tersebut.

Terjadinya spesifisitas ini disebebkan oleh beberapa
faktor yang mempengarubi hubungen antars inang den para-—
sit (Shulmen, 1961 dan Read, 1972). Olsen (1962) menya—
takan hahwa dibawah kondisi alam, parasit bizsanya tidak
menginfeksi hewan yang berbeda species secara acak, teta-
pi memperlihatkan tingkat kesukazan yang berbeda, bhaik ter-
hadap inang (inang spesifik) msupun terhadap habitat (or-
gan spesifik). Selanjuinya dikaiekan pula bahwa hubungan
antara sifat spesifik inang dengan parasii ditentukan
oleh keberhasilan parasit dalam menyerang, menempati dan
berkrembang bizk pada habitat tertentu baik di luar maupun
di dalam tubuh inang. Hal yang sama dikemukakan pula

oleh Shulman (1961) yang menyatakan bahwa spesifizitasg
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ini dapat disebabkan karena adaptasi parasit terhadap
lingtungen dimana inang hidup ("Macro enviromment") dan
lingkungan di dalam tubuh inang ("Micro environment“).
Sedangtan Kennedy (1975) menyebutkan adanya 3 faktor yang
penting dalam hubungan antara inang dan parasit, dianta-
ranya adalah:

1. Adanys kontak antara inang dan parasit. Besar-
nya kontak tersebut tergantung pada pergersikan,
kebiasaan dan kondisi ekologi.

2. Inang harus menyediakan kondisi yang cocock untulk
perkembangan parasit lebih lanjut. Hal ini me-
rupskan faktor bawaan dari inang., Jika parasii
mempunyai kebutuhan yang sangat terbatas, maka
kisaran inangnya juga akan sangat terbatag, ti-
dak terpengaruh oleh seringnya kontak dengen
species lainnya.

3. Paragit harus bisa melawan beberapa respon dari
inang.

Karena spora Myxosporea bersifat pasif, yaﬁg-mana
penularan parasit tersebut terjadi karens spora termakan
oleh ikan kemudian masuk ke dalam usus yang axxhirnya tume
bub den berkembang di dalam tubuh inang, maka kondisi di
dalam tubuh inang tersebut merupskan faktor yang culkup
penting. Dana (1982) mengemukekan bahwa untuk memperta-
hankan kesuksesan pertumbuhan parasit versebui, meka se-

Jak spora masuk ke dalam usus, spore tersebut memerlukan
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kondisi yang dapat menyebabkannya bertunas. Kondisi ter-
sebuv adalah berupa cairzn usus. Selanjutnya sporoplasma
harus dapat mengatasi mekanisme pertahanan inang sampai
parasit tersebui dapat menemukan jaringsn yang cocock un~
wuk mendukung perkembangen dan pertumbuhannya. Selanjut—
nya dikatekan pula bahwa tidak semua jaringen inang cocok
bagli parasit tersebui. Oleh karena itu dari hagil yang
diperolenh didapatkan bahwa parasit Myxosporea Yang meng-
infeksi ikan-ikan kultur tersebut, ada yang terdapat pads
insang dan ada pula yang terdapat pada otot daging,

Olsen (1974) mengemukakan bazhwa adanya respon dari inang
menyebabkan parasit tersebut terkumpul di dalam inang
atau jeringan tertentu. Bila tidak ada respon, maka in-
Telksl parasit tersebut akan terjadi secara acsk dalam Spe~
cies mavpun jaringan. Oleh karena itu faktor~faktor vang
mempengaruhi parasit untuk beradapitasi terhadax lingtung-
an mikronya harus diperhatikan pula, diantaranya adalah:
faktor exologi, morfologi dan fisiologi. Fektor-faktor
tergebut berperan dalam mengatasi mekanisme pertahanan

inang (Shulman, 1961).

2.1, Prevalensi dan Intensitasg

Prevalensi dan Intensitas parasit Myxzosporea pada
ikan mas, gurame dan lele dapat dilihat pada Tabel 8.
Pada tabel tersebut terlihat bahwa prevalensi dan inten—

sitas tiap jenis parasit berbeda-bedz.



Tabel B, Prevalensi dan intensitas Myxosporea pada ikan mas, gurame dan lele

Jenis ikan EIE%gmgi?g ‘Jen;:ng?gizigiyang zfizi?n¥gﬂgi Prevalensi Intensitas
(ekor) (ekor) (%) (cyste)
Mas 334 Thelohanellus sp. 309 92,52 290,5
Myxobolus sp. (1) 97 29,04 3,2
Myxosoma sp. 40 11,98 118,0
Gurame 355 Thelohanellus sp. 1 0,28 -
Henneguya sp | 354 99,72 220,6
Lele ' 57 Myxobolus sp. (2) 31 54,39 -

1574
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Menurut Esch (1977), perbedasn intensitas parasit

itentukan oleh faktor intrinsik, faktor ekstrinsik dan
interaksi inter dan intra spesgifik., Paktor intrinsik &i-
antaranya adalah: meakanan, umur inang, jenis kelamin &
kematangan gonad den tingkah laku inang ("Behavior®),
Faktor eksirinsik lalah pengaruh lingkungan seperti teme
peravur, musgim dan parsmeter fisik lainnya. Sedangkan
interaksi inter dan intra spesifiik disebabkan oleh adanya
interakesi diantara species.

FPerbedaan prevalensi (frekwensi kejadian) jenis-je-
nis paragit, menurut Levine (1961) disebabkan olsh bebe-
rape fakvor, antara lain penyebaran parasit dan keadaan
ixT1im yang dapat mencegah atau memungkinkan perpindshan
paresit. XKemudian Olsen (1974) menyataken vahwa perbeda—
an terse?uﬁ disebabkan oleh kemampuan parasit untuk me-
nyerang inang, bertahan di dalamnya dan daya tahan inang
“terhadap sgerangan parasit.

Kecuali frekwensi kejadian Thelohanellusg sp. pada

ikan gursme, ternyata frekwensi kejadian parasit Myxospo-
rea pada ikan-ikan uji menunjukkan nilai yang cukup ting-
g, Hal ini dapat disebabkan oleh adanya daya tahan
inang terhadap serangan parasit. Dalam penelitian ini,
ikan yang dipergunekan adalah benih ikan yang berukuran
2-3 cm, sehingga ikan-ikan fersebut lebih mudah terserang
parasit dibandingkan dengan ikan-ikan sejenis wyang beru-

kuran lebih besar karena dayz tahannya lebih besar. Se-
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lain i%u, ftingginya frekwensi kejadian tersebut dapat di-
sebabkan keadaan iklim yang mendukung serangan parasit
tersebut, yaitu berlangsungnya musim kemaraun pada saat
penelitian ini dilakukan., Hal ini gesuai dengan pernya-
taan Handoko (1982, kom. pri.) bahwa benih ikan mas yang
dipelihara di Balai Budidaya Air Tawar, Sukabumi banyak
Yang terserang parasit Myxosporea terutama pada musim ke
marau. Keadaan tersebut dapat disebabkan pada musim ke-
maran kondisi perairan tidek sebaik pada wakin musim peng-
hajan., Kondisi tersebut diantaranya adalah: temperatur
yang relatif tingsi, debit air berkurang dan lain~lain,
2.2, Distribusgi Cyste Pada Baris Insang

Hagil perhiftungan uji Kruskal-Wellis terhadap jumlah
cyste Myxosporea pada tiap baris insang dapat dilihat pa-
da Pabel 49,

Dari hasil perhitungen tersebut, ternyata jumlah cys-

te Thelohanellus sp. dan Myxobolusg sp. (1) pada iap ba-
ris inseng tidak berbeda nyata (P > 0,05). Sedangkan jum~
lzh cyste Hemneguya sp. pada tiap baris insang berbeda
nyata (P < 0,05), yaitu jumlah cyste pada dbaris insang

No. 4 lebih keeil dari jumlah cyste pada baris inseng

No. 1 dan No, 2, Perbedaan ini diduga karena kondisi da~
ri tiap baris insang tersebut tidsak séma, sehingga jumlizah
parasit yang dapat tumbuh dan berkembang pada setiap ba-

ris insang juga tidak sama. FHal ini sesuai dengan yang



Tabel 9. Perhitungan uji-Kruskal-Wallis terhadap jumlah cyste Myxosporea
pada tiap baris insang

2 2 T T T ® - .
Myxosporea X hitung X 0,05 lRi - Rl‘ l i Rzi 1 R1 - R3| l Ri - R
Thelohanellus sp. : 0,92 7,82
Myxobolus sp. (1) : 7,72
Henneguya sp. : 22,06*
- ﬁl : 0,0000 - - 22,6858
- ﬁ'z : 3,6500 0,0000 -
~-§5 : 12,2000 15,8500 0, 0000
-7 : 34,5167" 38,1667 22,3167

Keterangan : ¥ berbeda nyata

oV
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dikemukakan oleh Kennedy (1975) bahwa parasit memerluikan
kondisi yang cocok untuk dapat tumbuh dan berkembang le-
bih lanjut.

Tata kxualitas air yang diperoleh selama penelitisn
dapat dilihaf pada Tabel 10,

Tabel 10. Kisaran kualitas air yang diperolehn
selama penelitian

Parameter/Tempat Awal Pertengahan Akkhir

Xolam penularan :

suhu {°c) : 25,5 - 26,0 22,8 - 23,3 25,5_ 27,8
O, (ppm) : 3»9~- 55 2,0~ 3,0 1,2- 3,5
Co, (mg/l) : 19,2 - 24,0 4,0 - 8,0 4,0 - 17,5
pE : 6,0 - 7,0 6,0~ T,0 6,0 7,0
Akelinitas 0 188,0 - 320,0

192,0 - 204,0 188,0 - 238,
{(ppm CaCo0,) .

Sumber artesis :

subu (°0) : 22,0 - 23,0 21,5~ 23,0 22,0 -~ 24,0
6,5 - 7,0 6’0 - 6,5 6,6 hand 6’9
6,0 - 7,0 6,0 — 7,9 6,0 - 7,0

O

{ppm)

el \v}
L2 ]

ki
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegimpuian

Dari hasil penelitian mengenai morfologi parasit

Myxospeorea dan inang spesifik parasit tersebut terhadap

ikan-ikan kultur yang meliputi ikan mas, gurame den lele,

meka dapat diambil kegimpulan sebagai berdikut:

=

De

Ca

Parasit Myxosporea yang menginfeksi insang dan otot
daging pada ikan mas, gurame dan lele 2da 5 jepis

yang dicduga adalah: Thelohanellus sp., Myxobolusg

sp. (1), Myxobolug sp. (2), Myxosoma sp. den
Henneguya sp.

Parasit tersebut {ternyata menunjukkan tingkat kesuka-
an yang berbede terhadap inang (inang spesifix), yzi-

Tu: Thelohanellus sp., Myxobvolus'sp. (1) dan Myxosoma

sp. terdapat pada ikan mas, Myxobolus sp. (2) pada

ikan lele dan Henneguya sp. terdapat pada ikan gurame.
Ineng spesifik fterjadi disebabkan adanya berbazai fak-
tor yang kompleks, diantaranya adalah: lingkungan
dimana inang tersebut hidup ("Macro environmeni”) dan
lingkungan di dalam Yubuvh inang ("Micro environmenin)
yang diperlukan oleh parasit untuk dapat tumbuh dan

berkembang.

Jumlah cyste Thelohanellus sp. dan Myxobolus sp. (1)

rada tiap baris insang tidek berbeda nyzata, Sedang-
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k¥an jumlah cyste Hennesguya sp. pada tliap baris insang
berbeds nyata, yaitu jumlah c¢yste pada baris insang
No. 4 lebih kecil dari jumlah cyste pada baris insang
No., 1 dan FNo. 2.

Prevalensi dan intensitas parasit Myxosporea terhadap
ikan-ikan kultur cukup Tinggi. Hal ini disebabkan
selain oleh faktor musim yang memungkinkan terjadinya
serangan parasit, juge disebabkan oleh daya tahan

inang terhadap parasit tersebut.

Saran

Untuk menunjang langkah-langkah dalam melakuican pe-

ngendalian parasii Myzosporea, nmaks, perlu dilakuken pene-

iitian 1lebih lanjut yaitu mengenai inang spegif

gifik parasit

Hyxosporea terhadap ikan-ikan kuliur lainnya seiain ikan

mas,

gurame dan lele,
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Cyste

Disporous

Filamen polar

(1]

DAFPAR ISTILAH

bentuk vegetatif yang terlihat dalem
jeringan inang, biasanya dikelilingi
oleh strikiur yang menyerupai selapui
Jaringsn inang.

"Trophozoite" yang membentuk 2 spora.
Tilamen yang melingkar di dalam kazpsul

polar.

Iodinophilous vacuole : vacuola di dalam sporoplasma,

Kapsul polar

Monosporous

Pansporoblast

Polysporcus

Shell

LX)

ad

-
*

dengan "Iodine® akan menjadi bintik
coklat yang merupskan karazkiteristik da-
ri family Myxobolidae,

badan kosong 4di dalam gpora yanz mengu—
rung filzmen polar. Benvuknys meman—
jang atau seperti bola.

"Trophozolte" yang membentuk 1 spora.
"Sporont™ yang menghasilkan dua spora
ataun lebih,

"Erophozolite” yang membentuk lebih dari
2 spora,

pembungkus spora {cangkang).

Sporont (sporoblast) : siadia untuk berkembang menjadi

gatu spora atau lebih, secara langsung

dengan pemindahan membran "Sporocyst®
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(Telosporidia), atzu secara tidak lang-
sung dengan perkembangam intermal meng-
hasilkan satu spora atau lebih (Myxospo-
rea).

Sporoplasma

*H

massa protoplasma yang terdapat di ba-
gien dalam spora (amoebula atau sporo-
zoite), biasanya terletak pada bagian
"Pogterior" gpora.

Sutural line

garigs pada "Shell" gporz yang dibeniuk
oleh "Sutural plane®,

tural plane

bidang dimazna 2 katup "Shell® bertemu.

tTural ridge

LR

garis tebal yang dibentuk oleh "Suitural
Iine"o

Trophozoite stadia vegatatif atau multiplikatid

(1]

KBy=xosporea.
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Lampiran 1,

pada tiap baris insang
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Perhitungan udz Krugkal-Wallis terha-
dap Jumlmh cysve Thelohanellus sp.

Barig Pang- Baris Pang- Baris Pang- Baris Pang-
1 kai 2 kat 3 kat 4 kat
63 83,5 70 105,5 69 102,5 42 52,5
46 63 35 42 39 46,5 39 46,5
87 131 63 93,5 92 137,5 95 143,5

101 153 134 183 30 118,5 125 179
62 Q0 94 141,5 101 154 g2 137,5
63 93,5 45 59 63 102,5 39 4535
65 a8 105 159 100 150,5 102 155

128 181 105 159 120 175 a7 146,5
20 20,5 28 34 25 27,5 45 589

107 162,5 84 127 78 114,5 82 122
60 84,5 80 118,5 90 135 64 g8
56 78,5 63 33,5 51 73 48 68,5
30 37 15 13,5 24 25 20 20,5

120 175 160 192,5 170 185 140 186
T7 111,5 83 125 80 118,5 86 130
56 78,5 a7 66 48 68,5 31 40,5
SO 135 125 179 215 200 206 199
45 59 27 32 25 27,5 3C 37
51 73 60 84,5 37 44 471 4G,5
61 87,5 52 15 70 105,5 42 52,5

100 150,5 142 188 80 118,5 197 158
30 37 26 30 15 13,5 17 16,5

120 175 90 135 125 179 85 128,5

123 177 75 10¢ 78 114,5 60 84,5
45 59 105 159 25 27,5 14 12
45 63 46 63 50 70,5 a2 52,5
T7 1131,5 &2 90 18 19 11 Q

101 153 155 191 14 186 135 184
T0 105,5 65 98 53 76 99 148,5
44 53,5 60 84,5 13 11 0 1

109 165 88 132 85 128,5 5C 70,5
72 108 83 125 82 122 8a 133

111 187 93 139,5 144 189,5 103 156
44 55,5 30 37 36 43 57 81

108 164 115 171 119 173 112 188
78 114,5 131 182 105 1sg g3 13e,5
54 77 T0 105,5 78 114,5 g2 722
27 32 30 37 22 23 23 24
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Iampiran 1. Ianjutan

Baris Pang- Barig Pang- Baris Pang- Baris TFPang-
1 kat 2 kat 3 kat 4 kat
17 16,5 25 27,5 61 87,5 57 81
76 110 47 66 51 73 41 45,5

107 162,% 113 169,5 G4 141,5 110 15
105 159 96 145 97  146,5 99  148,5
83 125 67 100 65 g8 42 52,5

- 95 143,5 62 20 45 59 47 66

39 45,5 31 40,5 68 101 57 i

4 3 17 16,5 8 3 17 16,5

> 4,5 3 2 6 6,5 & 6,5
183 196 191 197 165 194 160 1s2,
113 169,5 140 186 144 189,5 117 172
5 4,5 12 10 21 22 7 32
£R, = 5119 ZR, = 5209,5 ZBB = 5015,5 234 = 4760

, 12 51192 5209,5° 5015,5%
X = ( + — e —
200 {201) 50 50 56
4750
} - 3 {(201)
= 0,92
Untuk ok = 0,05 diperoleh :s:%aabel = 17,82

2 2 . .
Karena X hi tung { X tabel ? maka jumlah cyste

Thelohanellus sp. pada tiap baris insang tidak berbeda

nyata.
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Lampiran 2., Perhitungan vji Kruskal-Wallis terha—
dap jumlah cyste ¥Myxobolus sp. (1)
pada: tiap baris insang

Baris Pang- Baris Pang- Baris Pang- Baris Pang-
1 kat 2 kat 3 kat 4 kat

0 28 1 76 1 76 0 28
1 76 2 105 0 28 0 o8
0 28 1 76 0 28 0 28
1 76 2 105 0 28 0 28
1 76 1 76 1 . 75 0 28
0 28 2 105 2 105 1 76
0 28 0 28 1 76 0 28
0 28 1 76 1 75 0 28
1 76 0 28 0 28 0 28
0 28 1 76 0 28 C 28
1 76 1 76 1 76 1 76
0 28 0 28 0 28 ¢ 28
1 76 0 28 2 105 o o8
1 76 0 28 1 76 0 28
3 116,5 1 76 2 105 1 76
0 28 o 28 3 115,5 2 105.
o 28 1 76 1 76 0 28
0 28 0 28 1 76 0 o8
1 76 1 76 2 105 0 28
2 105 1 76 0 28 0 28
1 76. 0 28 1 76 1 76
0 28 0 28 0 28 1 76
2 105 2 105 3 11s,5 0 28
1 76 0 28 0 28 0 28
1 76 1 76 2 105 0 28
1 76 4 120 3 116,s 0 28
2 105 2 105 2 105 3 116,5
0 28 3 116,5 1 76 2 105
1 76 0 28 1 76 2 105
C 28 1 76 0 2 0 28

ZR, = 1783,5 ZR, = 1981,5 ERB = 2085,5 234 = 1399,5
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12 1783,5° 1981,5° 2095,5°
%2 = (o 7 222
12¢ (121) 30 20 30
1299,5°
—_— ) - 3 (121}
3¢
= 7”?2

. . il
Untuk 4 = €,05 dlperolea‘}: tapel

= 7,82
Karena X2 < x° malca jumlah cyste Myxobolus
= * hitung tabel ? = -

sp. (1) pada tiap baris insang tidak berbeda nyata.
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lompiran 3. Perhitungan uii Kruskal-¥allis terha-
dap jumlah cyste Henneguya sp. pada
tiap baris insang

Baris Pang- Baris Pang- Baris Pang- Baris Pang-
1 kat 2 kat 3 kat 4 kat
0 5 10 25,5 17 35,5 2 11,5
47 62 23 4C,5 1C 25,5 5 20
0 5 2 11,5 8 22,5 0 5
18 37,5 23 40,5 27 43 11 28,5
47 62 54 71 33 55 35 57
¢ 5 SC 97 53 TC 4< 64,5
30 47 2 11,5 5 20 0 5
0 5 3 15 4 17,5 0 5
73 a8 18 37,5 5 20 C 5
T4 89,5 30 47 43 60 3 15
15 34 31 50 25 42 i2 30
21 39S 63 81 50 ¥ 8 22,5
61 78,5 68 85 56 73,5 13 31,5
76 92,5 83 35 31 5C 37 58
183 116,5 224 12¢ 133 108 76 gz,5
195 11 142 ii¢ 55 72 34 56
69 86 57 75 56 7345 40 59
1Cc¢ 102 118 1¢5,5 29 44,5 il 28,5
202 119 118 105,5 So G8 31 5
61 78,5 64 82,5 17 35,5 3 15
193 116,5 172 113 78 04 47 62
62 8C 5C 67 14 33 2 11,5
102 100 181 115 127 1C7 58 76
49 64,5 52 69 10 25,5 ¢ 5
T4 89,5 111 104 64 82,5 12 31,5
50 67 167 112 106 0l 10 25,5
158 111 175 114 138 109 60 77
97 9g 110 103 32 53 4 17,5
84 g6 75 Q1 70 87 67 84
29 44,5 32 53 30 47 32 53

=Ry = 2138 ZR, = 2247,5 ERS = 1772 Z R
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P 12 21382 2247,52 17722
= + + +
120 (121) 30 3¢ 30
1102,5°
- 3 (121)
30
= 22,08
. _ .. L .2 .
Untukc <4 = 0,05 diperoleh X tahe]l = 7282
Karena thi? g'> thabel » maka jumlah cyste Henmesuva
SsP. pada Tiap baris insang berbeda nyata.
o~ -
bsaper = & ———— = 2,638

4 (3)

= 23,6358

Ry 3T Rl! | By - Rzl fai - R
Ei : 71,2867 0,0000
R, @ 74,9187 3,5500 0,0000
Eg : 59,0677 12,2000 15,85C0 0,0000
B, : 36,7500 34,5167 38,1667 22,3167

Keterangan: * = berbeda nyata
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